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BAB I

FENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Ada berbaaai upaya telah dilakukan oleh
peEmerintah di dalam hal memenuhi kebutuhan masyvarakat
vang semakin kompleks. Upaya-upayva pemerintah tersebut
dilakukan diberbagai bidang. diantaranya menyediakan
berbagai fasilitas—fasilitas yang dibutuhkan
masyvarakat baik itu dibidang i1ndustri, Jdasa dan
sebagainya.

Khususnya dalam pengadaan akan kebutuhan air
bersih vang dibutuhkan masvarakat vakni kebutuhan akan
air bersih yvang memenuhli standar kesehatan pemerintah
melalul  perusahaan daerah diberbagai kabupaten atau
botamadya diseluruh Indonesia mendirikan perusahaan
daerah air minum untuk memenuhi kebutuhan masvarakat

akan air ber=sih.

Di FkKabupaten Luwa misalnvya telah didirikan
sebuah perusahaan daesrah air minum (FDAM) Kabupaten
Lty Feruzsahaan ini  didirikan untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat akan adanya air  vyang memenubhi
standar kesshatan.
Salah satu alat sistem informazi vang penting di

dalam perusahaan adalah abuntasi yaltu suatu alat
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vanag dipakai uwuntuk mengoroanisir atauw MENYLUSLN ,

mengumpLkan dan mengikhtisarkan keterangan vang

menyanakut seluruh  transaksi-transaksi  keuangan di

dalam perusahaan. Dan juga sebagai untuk menyatupadu-

kan para pelaksana yanag menjalankan prossdur-prosedur

akuntansi

sistem

dan sebagainya., maka perlu disusun suatu

dan prosedur yang dapat dijalankan dengan

sebalk-baiknva guna tercapai tujuan suatu perusahaan.

Sistem dan prosedur akuntansi yang disusun

diharapkan memperhatikan unsur—-unsur internal control

(penaendalian  intern) yvang baik didalamnya. FMulyvadi

dalam bubkunya Sistem Akuntansi (199Z:114646) mengemukakan

unsur pokolk sistem penaendalian intern adalah s=bagax

berikut

Jee

Struktur organisasi yang memisahkan tanggunag
Jawab funasional secara tegas.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan vang
memberikan pesrlindungan vang cukup terhadap
bebavaan. utang., pendapatan dan biava.
Fraktek vang sehat dalam menjialankan tuagas
dan fungsi =setiap organisasi.

Farvawan vanga bkemampuannya sesual dengan

tangaunaglawabnya.
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Dalam setiap organisasi atauw perusahaan, setiap
transaksi  hanva terjadi atas dasar otorisasi dari
peiabat atau  bagian vang memiliki  wewenang dan
Langgung Jawab untuk menvetujuil terjadinva  transaksi
tersebut. Dlehnya itu dalam setiap organisasi  harus
dibuat sistem dan prosedur vang mengatur pembagian
wewenang wntuk otorisasi atas terlaksananva setiap
transaksi.

Utk dokumsn  yvang digunakan  dalam setiap
transaksil sebaiknya mengounakan bukti yvang tetap vaitu
berupa formulir vang mana formulir ini sangat penting
artinya untuk mendukung pelaksanaan operasi  suatu
perusahaan. Transaksi-transaksi ekonomi dalam
perusahaan ssharusnya didukung dengan dokumen sebagail
sarana pendubung keabsahan transaksi tersebut.

Funosi—fungsi vang t=rikat dalam sistem dan
prosedur piutang  pada  FDAM dalam hal pencatatan
piutang adalah @

1. Bagiran hubunogan langganan
Bagian hubungan lapangan ini bertangoungjawab
penuh atas pengawasan terhadap bagian—-baaian  vang
menargani  masalah langganan, yang mana bagian 1ni

terdiri dari beberapa bagian vaitu i
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- Sie pembacaan meteran bertangoungjawab dalam hal
pembacaan meteran pelanggan dan mencatat dengan
baik dalam sebuah dokumen vaitu berupa buku  vang
telan disediakan vang nantinya hasil pencatatan
oleh sie pembacaan meteran akan dissrahkan
langsung ke sie pengelolaan rekening.

-~ Him penageloclan rekening bertangounoijawab dalam
hal pencatatan jumlah pemakaian oleh pelanggan
vang dicatat kedalam daftar rekening vang akan
ditagihkan vaitu daftar rekening air dan non air,
kemudian daftar tersebut diserahkan ke sie
penagihan.,

—- Bie penagihan mensrima daftar rekening air dan
non air dari sie pengelolah rekening kemudian
meambuat laporan penagihan ailr dan non air lalu
menyerahkannya kepada bagian keuangan.

Bagian keuangan

EBagian ksuangan inil  bertanggungjiawab penuh
atas peEngawasan terhadap bagian—bagian vang
menangani masalah keuangan. yang mana bagin  ini

Juga memiliki beberapa bagian yaitu @

-~ Sie bkas bertanggunagljawab atas pensrimaan  dan
penaeluaran  kas, si2 kas dalam hal 1ni1 menarima

bukti dari sie penagihan vaitu LFFA dan  LFFNA
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beearta ang hasil Fagiban., bemudian e g k@
meamzuatl an Bk ta pErErlmaan valta  bubkti ka=z

masll , lalu diserahbkan kebaoian abuntansi  wuntuhk
dicatat dalam 1urnal.
- Sig aktuntansi hevbanooung Jawab atas  pencatatan

aklhir =Emua Db ti=-buktil vano digunal &no. - 8

(i

mernak lasifikasiklan dan mencatat dalam laporan
bElan@anr.,

Dalam setidg  bracsalbsl  hBisnis perusahiaan
membutuhtan dobwumer—dokwne2n ataw  formuel i —Tfarmal i
itk menuli=s data bransaksl Dlsnis perusahaan
tersebut., EBegitu Ugs vang dilakukan oleh  FDAM
Fabupaten Luwy dalam pencabtatan pluditang menpggunahkan
dolkumen-—dal umen atau Tormal 1iE— T ermeekas FEUTIT
melibab  rad an sekhelongny s SEegEn Sl doml umen akbal
formulir SR dagunabar dapst gilikat siia T

belemabhan dalan  =iztes peaocatatan oldubang  adalah

tadat termaptangs anberiel Con ol (pengendal 1an
imteent cann memada i barensg Baglan penbacasn meglberan
dadam fumlalb pemak sl sn odel oDelangoan gan hanya
dicatat dalam satu rangban tidak ada yang btsrbinggal

gapelanoaan somuanya gdiserant an bebszogian nenaelolahb
il

Febaning,

[
e
{12

M e A L Bk 1 pemBay aran

olelh  selanagan bubti tersebut nantinvae dilsl saat




pelanogan  akan membavar sehinaga penggunaan walk tu
tidak eTtisien.

Bertitik tolak dari uraian tersebut di1  atas
maka dalam penulisn 1ini penulis memilih Tudul
"Evaluasa ierhadap Sistem dan Frosedur Fiutang
Ferusahaan Daerah Air Minum (FDAM) kabupaten Luwua'.

2. Masalah FPokok
Dary uralian tersebut da atas malka dapat
ditemukan masalah pokok vanag dihadapi aleh FDAM
kabupaten lLuww adalah sebacgai berikut :

Y internal cantrol atau piutang vano ditetapkan oleh
FDAM di dalam mengelola piutana belum sesual  dengan
internal control vang berlaku. Diantaranva adalah
Luranog lengkapnva formulir—formul i atauw dokumen—
dokumen vang digunakan serta sistem dan prosedur
penaglhan prutanag pelanagan masih belum tepat.”

3. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tuwiuwan dan

adalah
L. Untuk
prosedur piutanag

Lt Apa

mengetahul selauh mana penerapan slstem

sudah sesuail denaan sistem

kegunaan penulisan skripsi ini

sebagal berikut :

dan
vang dilakukan oleh FDAM kEabupaten

dan prosedur

vana lazim berlaku.
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Untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan baagi

manajemen mengenal piutang di dalam mempertimbang-

Lan keputusan keputusannya.
Jntuk melatih diri mengevaluasi sistem dan

piutana vang diterapkan oleh perusahaan.

prosedur
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BAB 11

METODE PENELITIAN

Daerah Fenelitian

Adapun  daerah penelitian vakni tempat penulis
untulk memperoleh data dalam rancka penulisan skripsi
ini adalah disebuah perusahaan dasrah yaituw FDAM
kFabupaten Luww yvang terletak di Ibukots kKabupsten Dati

11 Luwu.

Metode Pengumpulan Data
Untuk memperolenh informasi atau data vang benar
dan sebaik-baiknva dengan asumsi atau anggapan agar

Sasaran penul isan dapat tercapai malk a peEnulis

mengaunakan dua metode yaltu :

L. Metode Fenelitian Fustaka (Library Research) adalah
metode pengumpulan data yvang akan penulis lakulkan
dengan membaca dan mempelajari beberapa literatur,
malalah dan materi perkuliahan serta bkarangan-—
karangan yang ada hubungannya dengan pembahasan dan

penulisan skripsi ini.

2. Metode Fenelitian Lapangan (Field Ressarch) adalah

suatu metode pengumpulan data yvang akan penulis
lakukan dengan mengadakan peninjauvan langsung pada
beberapa bagian utama, terutama pada bagian

admimnistrasi serta sa@jumlah personil v ang




berhubunaan demnagan pembahasan shripsi ini. Dalam

melakukan dua cara yaltu :

a. Tehnik Observasi
Yaltu tehnik vang dilakukan dengan ialan
mengadakan  pengamatan  langsung dalam proses
kegiatan pengolahan data mengenai piutang yang
terdiri dari hkas, piutang dan persediaan,
internal control. prosedur vang dilakukan.,
internal auditor damn data lain yang berhubungan
dengan penulisan ini.

b. Tehnik Interview
Yaitu suwatu tehnik yvang dilakukan dengan jalan
mengadakan wawancara langsung denoan plimpinan
perusahaan, kepala bagian akuntansi dan sejumlah
personil lain vang berbubungan dengan penulisan

int.

2. Jdenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yanag dianalisis dalam

melaksanakan serta menunjang penulisan skripsi  ini

adalah bhersumber dari

L.

Data Frimer adalah semua data vang diperoleh dari
Ferusahaan Daerah Alr Minum (FDAM) Kabupaten Luwu
dengan jalan mengadakan wawancara langsung dengan
pimpinan perusahaan serta sejumlah personil lainnya

vang menlal ocbyek penelitian.
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£, hata Sekunder adalah semua data vanmo diperoleh dari
lTuar  FDAM Eabupaten Luwu dengan  J1alan mengadakan
WakWancara lanagsung dengan pihak—-pihak di luar
parusahaan  bBhususnyva  vano  ada  kaitannva  dengan
perusahaan misalnva denaan para pemakal atau

pelamngoan air minum FDAM kabupaten Luww.

Metode Analisis

Fietode analisils vang digunakan penuwlis dalam
penulizan skripsi inil adalabh  dengan membangdinokan
antara sistem dan prosedur plutang FDAPM Eabupaten Luwu

dengan kEerangka teocrl vana ada.

Batasan Operasional

Fdapun Patasan operasional Y ang digunakan
pEriulis dalam skripsi inil adalah sebagai berakut
- Sistem akuntansi adalah @@ organisasi Tformul i,

catatan dan laporan yvang dikordinasikan sedemikian

Fruna untuk menyvediakan  inTtormasi  ksuangan VAN
dibutuhkan olehn manaismen gqunéa memudahkan
pEngEeEiolaan peErusanaan dibkemukakan olah Mulyadi

(oistem Akuntansi, hal ).
~ PFrosedur vaitw  swuatu fTungsit penllalan vang  hbebas

dalam suatu organisasi guna menslaah dan mempalaiari
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dan menilal kegiatan—keglatan perusahaan quna
memberi saran—saran Eepada manajemen dikemukalkan
oleh Bambang Hartadi (Internsl Auditing. Hal.Zé&).

Fiutanag adalah tagihan kepada pihak lain atau

kreditur sebagai akibat dari penjualan baranag atau

jasa secara  kredit {On  Account), atau karena
memberikan pinjaman kepada pegawal perusahaan,
dikemubkalkan oleh SCosemarson 5 el (Akuntansi Suatu

Fengantar, Hal. ZZ20).

Fengendalian intern meliputi struktur oroanisasi dan
semua cara-cara serta alat—-slat vang dikoordinasikan
dan digunakan di dalam perusahaan dengan tuiuan
untuk menjagsa keamanan  harta milik perusahasan,
memajukan efisiensl di dalam beroperasi dan membantu
menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajieman  yang

tz=lah ditetapkan terlebih dahulu, dikemukakan

Hartanto 0. (Bkuntansi Untuk Usahawan, Hal. S1).



BAR III

KERANGKA TEORI

Fengertian Akuntansi

informazi tentang perkembangan suatu  perusahaan
sangat dibutuhkan oleh pihak—-pihak vana berkepentingan
dan vm ok menagetahuinya  yaitu  dengan mengadakan
analisa terhadao pos—pos neraca dan laporan rugi laba,
csehingga dapat diperoleh gambaran  tentang posisi
keuwangan serta hasil-hasil atauw perkembanaan dari
oerusahaan tersebut,

Uritulk  mengetzhuil posisi keuwangan secara tepat
serta  hasil—-hasil vang telah dicapai olesh ssbuah
perusahaan, maka perlu adanya pelaksanaan ahkuntansi,
kLarena pada dasarnya laporan keuangan baol swatuo
perusahaan hanva merupakan alat penguil dari pekerjaan
bagian pembubkuan. Dan  Jugs sebasogal  dasar Lan ok
mensntukan dan menilail posisi kewangan perusahaan, di
mana plhak—-pihak vang berkepentingsan dapat mengambil
beputusan dari hasil analisa tersebut.

Felaksanaan akuntansi dapat diuji Lebenaranny a
dan  bermanfaat bagi perusahaan, bila ada penerapan
audit dalam pErusahaan  vang bersangkutan AQAr
informasi vang benar dan tepat dapat dihasilkan demi
tercapalnya tuiwan telah ditetapkan. Di Samping it

untuk  mencegah terjadinva  kelemahan—kelsmahan dan



ketidak teraturan proses akuntansi perusahaan di dalam
operasinya kegiatan vang telah direncanakan.
Berikut ini akan disajikan pengertian akuntansi

yang dikemukakan oleh Soehardi Sigit (1990 : 5) bahwa:

" Accounting adalah seni daripada mencatat
menggolongkan, menganalisa, menafsirkan., dan
menyajikan informasi vyang tepat mengenai

peristiwa keuwangan dalam perusahaan."

Dari defenisi tersebut dapat diartikan bahwa
accounting adalah seni. Dengan seni di sini
dimaksudkan dengan suatu ajaran bagaimana sebaiknya
orang melakukan sesuatu dalam accounting di mana
terdiri dari pencatatan, penggolongan, peringkasan,
penafsiran kejadian—kejadian dari pihak yangq
berkepentingan. Jadi accounting di dalam menjalankan
tugas—tuagas sebagai alat bagi Manajemen Y ang
memerlukan bantuan ilmu—ilmu vang disebut science.

Menurut Al Harjonmo Yusuf (1991 : 2) memberikan
defenisi yaitu :

" Akuntasi adalah suatu pencatatan. penggolongan
peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data
keuangan'.

Maksud dari pengertian ini adalah bahwa
akuntansi adalah merupakan suatu alat bagi pimpinan
perusahaan untuk menvajikan informasi yang tepat auna
pengambilan keputusan keuangan. Dimana kegiatan dan
penggolongan adalah merupakan proses vyang dilakukan

secara rutin dan berulang-ulang setiap kali terjadi
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transaksi keuangan, sedangkan kegiatan pelaporan dan
penganalisaan biasanya hanya dilakukan pada waktu-
waktu tertentu.

Munawir § (1992 : 3) vang memberikan pengertian
mengenai akuntansi yaitu :

Akuntansi adalah seni daripada pencatatan,
penggolongan dan peringkasan daripada
peristiwa-peristiwa dan kejadian—kejadian vang
setidak-tidaknva sebagian yanag bersifat
keuangan dengan cara yang setepat—tepatnva dan
dengan petunjuk serta penafsiran terhadap
hasil yvang timbul dari padanva."

Berdasarkan uraian tersebut di atas bahwa
akuntansi adalah seni daripada kegiatan pencatatan,
penggolongan dan peringkasan, peristiwa dan kejadian-—
kejadian vyvang setidak-tidaknya sebagian dinyatakan
dengan kewangan serta penafsiran terhadap hasil vyang
timbul dari padanya.

Slamet Sugiri (1991 : %) mengemukakan pengertian
akuntansi adalah

" Akuntansi adalah suatu proses pencatatan,

penggolongan dan perinagkasan suatu transaksi
keuwangan."

Hal tersebut di atas menggambarkan bahwa
akuntansi adalah merupakan suatu proses un tuk
menentukan pencatatan. penaggolongan dan peringkasan
dari data keuangan dalam suatu perusahaan.

Sebuah batasan vang lain seperti dikemukakan

oleh Hadibroto, § (1992 : 2Z) bahwa




1

Akuntansi adalah keseluruhan pengetahuan dan
funasi vyang berhubungan dengan penciptaan,

penaesahan, pencatatan, pengelompokkan,
penaoclahan, penyimpulan, penganalisaan,
penafsiran dan penyajian informasi yvang dapat
dipercaya dan penting artinya. secara
sistimatis mengenail transaksi-transaksi vanag
sedikit-dikitnya bersifat finansial yana

diperlukan untuk pimpinan dan laporan—-laporan
vana harus diajukan mengenai hal tadi guna
memenuhi tanggung jawab bersifat keuwangan atau
lainnya."

Fengertian akuntansi tersebut di atas termasuk
fungsi pencatatan di samping mencakup fungsi-fungsi
lainnva. Implikasi diartikan sebagai keseluruhan
pengetahuan vang bersifat luas dari pada tehnik-tehnik
pencatatan semata-mata.

Inti pengertian akuntansi berdasarkan tujuannva

adalah memungkinkan penyajian informasi vana bersifat
finansial kepada siapa saja yang memerlukan data
informasi.
Untuk mencapail tujuan tersebut. akuntansi memerlukan
bermacam—macam tehnik antara lain tehnik pencatatan.
tehnik pengawasan, teknik laporan-laporan keuangan
tehnik pemeriksaan hasil pencatatan., dan sebagainvya,
sehingga data vang disajikan sebagal bahan informasi,
merupakan data yang dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan simpulan vang telah dikemukakan oleh
para ahli mengenai akuntansi maka pengertiannya

meliputi seni terhadap cara pengumpulan dan pengolahan
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data keuangan vang penting untuk kemudian disampaikan
dalam bentuk laporan keuangan atau ikhtisar vanag
dipakai untuk pengambilan keputusan vyang bersifat
ekonomi dan keuangan.

Fada umumnya pihak—-pihak vanag membutuhkan
informasi akuntansi dari pada suatu perusahaan dapat
dibagi menjadi dua golongan yaitu :

1. kKelompok pemakai intern

2. Kelompok pemakaili ekstern
Ad.l. kKelompol pemakai intern

Femakai intern adalah kelompok pemakai
yang secara langsung berhubungan dengan
aktivitas perusahaan sehari-hari. mereka adalah
pimpinan di semua tingkatan.

Kepentingan pimpinan perusahaan akan informasi

akuntansi terutama dipahami sebagal dasar dalam

pengambilan keputusan di dalam perencanaan,
koordinasi dan pengendalian Jalannya operasi
perusahaan, di samping sebagai alat untuk
mempertangaunag Jawabkan penaelolaan yana
diserahkan kepadanva.

Ad.Z. kKelompok pemakai ekstern

Femakal adalah kelompok vang tidak

berhubungan secara langsunag dengan aktivitas



perusahaan, vang termasuk dalam kelompok ini
adalah pemilik dan calon pemilik, kreditur,

pemerintah. serikat buruh dan lain-lain.

2. Pengertian Sistem Akuntansi

kKemajuan pertumbuhan dunia usaha sekarang ini
vang nampaknya mengalami perkembangan vyang dinamis
sehinggoa dibutuhkan adanya pimpinan yvang terampil vang
dapat menciptakan iklim yvang baik untuk pertumbuhan
dan perkembangan perusahaan vang diplimpinnya.

Tanggung jawab dalam keamanan harta milik
perusahaan uwuntuk kencegah dan menemukan kesalahan-
kesalahan dan kecurangan terletak di tamgan pimpinan
sehingga harus merencanakan dan menjaga adanya sistem
internal control vang baik serta dilaksanakan dengan
biaya murah. Sebagai salah satu alat yang digunakan
untuk mengawasi kegiatan usaha dan kemajuan yang telah
dicapai diperlukan adanya sistem akuntansi yvang baik
dilihat dari sudut pengawasan intern.

Selanjutnya menurut Zaki Baridwan (1990 @ 23

vang memberikan defenisi sistem akuntansi yaitu :

" Bistem akuntansi adalah formulir—-formulir
catatan—-catatan. prosedur—-prosedur dan alat-—
alat vang digunakan untuk menaolah dana

mengenai usaha wuntuk kesatuan ekonomis dengan
tujuan  untuk menghasilkan umpan balik dalam



bentuk laporan—laporan vang diperlukan oleh
manajemen untuk menguasai usahanyva. dan bagi
pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti
pemegang saham dan lembaga—lembaga pemerintah
untuk menilai hasil operasi'.

Dari defenisi tersebut maka dapatlah disimpulkan
bahwa sistem akuntansi terdiri dari beberapa subsistem
vang saling berkaitan atau dapat Juga dikatakan
terdiri dari prosedur—-prosedur yang berhubungan. Cecil
Gillespie dikutip dari Zaki Raridwan (1920 : 285) bahwa
sistem akuntansi terdiri dari

a., HSistem akuntansi utama :

- Klasifikasi rekening riel dan nominal

Buku besar (umum dan pembantu)

- Jurnal

Buku transaksi
b. Sistem penjualan dan penerimaan uang
— Order penjualan,perintah pengiriman dan pembuatan
- Faktur (penagihan)
- Distribusi penjualan
- Fiutang
- Fenerimaan uana dan pengawasan kredit

c. Sistem pembelian dan pengeluaran uwang

Order pembelian dan laporan penerimaan barang

— Distribusi pembelian dan biaya

Utang (VYoucher)

~- Frosedur pengeluaran uang




d. Sistem pencatatan waktu dan penggajian

- Fersonalia

Fencatatan waktu

- Fenggajian

!

Distribusi gaii dan upah

e. Sistem produksi dan biava produksi :
- Order produksi
— Fengawasan persediaan
— Akuntansi biayva

Sistem akuntansi dan prosedur—-prosedur vang
berhubungan seperti yvanao disebutkan di atas dapat juga
disusun dalam susunan yang berbeda sebagai berikut :
~ Subsistem akuntansi
~ Bubsistem electronic data processing (Komputer)

- Subsistem marketing

- Subsistem produksi

— Subsistem personalia

- Subsistem pembelanjaan (Finance)

Subsistem akuntansi dalam kelompok di atas
adalah sebanding dengan sistem akuntansi utama dalam
kelompok sistem dan prosedur seperti yang diambilkan
dari buku Gillespie. Sedangkan subsistem—subsistem
yana lain Jjuga sebanding dengan sistem—sistem vang

disebut oleh BGillespie. Suatuw perbedaan vyvang utama




adalah adanya subsistem electronic data processing

(komputer) dalam pengelompokan kedua vang biasanya

digunakan dalam pengertian sistem informasi akuntansi

vang data processingnya menggunakan komputer.

Fenvusunan sistem akuntansi untuk suatu
perusahaan perlu mempertimbangkan beberapa faktor vang
penting sebagai berikut :

a. Sistem akuntansi vang disusun itu  harus memenuhi
prinsip cepat yaitu bahwa sistem akuntansi harus
menyediakan informasi yang diperlukan tepat pada
wak tunva. dapat memenuhi kebutuhan dan dengan
kualitas vang sesual.

b. Sistem akuntansi vang disusun itu harus memenuhi
prinsip aman vang berarti bahwa sistem akuntansi
harus dapat membantu menjaga keamanan harta mililk
perusahaan maka sistem akuntasi harus disusun
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan
intern.

c. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi
prinsip murah vang berarti bahwa biava untuk
menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat
ditekan sehingga relatif tidak mahal, dengan kata
lain dipertimbangkan cost dan benefit dalam

menghasilkan suatu informasi.



ketiga faktor tersebut di atas harus
dipertimbangkan bersama-sama pada waktu menyusun
sistem akuntansi perusahaan sehingga tidak sampai
terjadi adanya salah satu faktor vang ditinggalkan.

Belanjutnya menurut Mulyadi (1993 12)

=

memberikan definisi mengenai sistem akuntansi yaitu

r

Sistem akuntansi adalah organisasi Tformulir,
catatan, dan laporkan vang dikoordinasikan
sedemikian rupa untuk menvediakan informasi
keuangan vang dibutuhkan oleh manaijiemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan'.

Sistem akuntansi tersebut. unsur suatu sistem

akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri

dari Jurnal, buku besar dan buku pembantu. serta
laporan. Berikut ini akan diuraikan lebih lanjut
pengertian masing-masing unsur sistem akuntansi

tersebut yaitu
1. Farmulir
Formulir merupakan dokumen vyang digunakan
untuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering
disebut dengan istilah dokumen, karena dengan
formulir ini peristiwa penting vang terjadi dalam
organisasi direkam (didokumentasikan) di atas
secarik kertas. Formulir sering pula disebut dengan
istilah media. karena Tformulir merupakan media

untuk mencatat peristiwa vyang terjiadil dalam




organisasi ke dalam catatan. dengan formulir inid
data vyang bersangkutan dengan transaksi direkam
pertama kalinva sebagaili dasar pencatatan dalam
catatan., Contoh formulir adalah faktur penjualan,
bukti kas keluar dan cek. Dengan faktur penjualan
misalnya direkam data mengenai nama pembeli, alat
pembeli, Jenis dan kualitas barang vang dijual,
harga barang tanda tangan otorisasi dan
sebagainya. Dengan demikian faktur penjualan
digunakan untuk dokumentasi ftransaksi penjualan.
Informasi vang tercantum dalam faktur penjualan dan
buku pembantu piutang. Dengan demikian faktur
penjualan tersebut merupakan media pencatatan ke
dalam jurnal dan media posting ke dalam buku
pembantu piutang.

Dalam sistem akuntansi secara manual (manual
gistem) media yvang digunakan untuk merekam pertama

kali data transkasi keuangan adalah formulir vang

dibuat dari kertas (paper form). Dalam sistem
akuntansi dengan komputer (computerized form) .
Dalam sistem akuntansi dengan komputer

(computerized system) vang digunakan berbagai macam

media untuk memasukkan data ke dalam sistem
pengolahan data seperti Fapan ketik (Keybord),
optical and magnetic charcters and code, mice.

vioce touth sensors dan cats.
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Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama
vang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan

dan meringkaskan data keuangan dan data lainnva.

Seperti yang telah disebutkan di atas., sumber
informasi pencatatan dalam Jjurnal ini adalah
formulir. Dalam Jjurnal itu data keuwangan untuk

pertama kalinya diklasikasikan menurut penggolongan

vang sesual dengan informasi yang akan disajikan

dalam laporan keuangan. Dalam jurnal ini  pula
terdapat kegiatan peringkasan data, vyang hasil
peringkasannya (berupa jumlah rupiah transaksi
tertentu) kemudian diposting ke rekening yang

bersangkutan dalam buku besar, contoh jurnal adalah
jurnal peneirmaan kas, Jjurnal penjualan dan Jjurnal
LML .

Buku Besar

Buku besar (beneral Ledger) terdiri dari
rekening vang digunakan untuk meringkas data
keuwangan vang telah dicatat sebelumnya dalam
Jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini
disediakan dalam laporan keuangan. Rekening buku

besar ini di satw pihak dapat dipandang sebagai
wadah untuk menggolongkan data keuangan, di  pihak
lain dapat pula dipandang sebagal sumber informasi

kEeuvangan untuk menyediakan laporan keuangan.




Buku Fembantu

Jika data vang digolongkan dalam buku besar
diperlukan rinciannva lebih lanjut., dapat dibentuk
bukwu pembantu (subsidiary ledger). Buku pembantu
ini terdiri dari rekening-rekening pembantu merinci
data keuangan vyang tercantum dalam rekening
tertentu dalam buku besar. Sebagai contoh jika
rekening-rekening pembantu merinci data keuangan
vana tercantum dalam rekening tertentu dalam buku
besar. Sebagai cantoh jika rekening piutang dagang
yvang tercantum nama debitur yang Jumlahnya 60
orang, dapat dibentuk buku pembantu piutang yang
berisi rekening-trekening pembantu piutang kepada

tiap—tiap debitur tersebut. Buku besar dan buku

pembantu merupakan catatan akuntansi akhir (books
of final entry), vang berarti tidak ada catatan
akuntansi lain lagi sesudah data akuntansi

diringkas dan digolongkan dalam rekening bukuw besar
dan buku pembantu. Buku besar danm buku pembantu
disebut sebagai catatan akuntansi akhir karena
setelah data akuntansi keuangan dicatat dalam buku-
buku tersebut, proses akuntansi selanjutnya adalah
penyajian laporan ksuangan, buku pencatatan lagi ke

dalam catatan akuntansi.




3.

o. Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan
keuangan vyvana dapat berupa neraca. laporan rugi
laba., laporan perubahan laba ditahan., laporan haraga
pokolk produksi, laporan biaya pemasaran, laporan
harga pokok penjualan., daftar saldo persediaan yang
lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yanag
merupakan keluarga sistem akuntansi. Laporan dapat
berbentuk hasil cetak komputer dan tayvanagan pada

lavar monitor komputer.

Pengertian Piutang

Akuntansi adalah merupakan cara pengumpulan data
pengolahan data kewangan vang penting untuk kemudian
disampaikan dalam bentuk laporan keuangan atau
ikhtisar yang dapat dipakai untuk penagambilan
keputusan vang bersifat ekonomi. Hal ini difokuskan
pada perusahaan itu sendiri dalam menyediakan

informasi vang bersifat kuantitatif tertentu vang

dapat digunakan oleh pimpinan perusahaan yanag
bersangkutan maupun bagi pihak—-pihak lain yang
membutuhkan informasi tersebut di atas guna

pengambilan keputusan tentang kegiatan operasional

perusahaan, keputusan vyang telah diambil itu pada




dasarnya bersifat ekonomis, jadi funagsi akuntansi vang
bersifat peringkasan, pencatatan, pengelompokan
transaksi—transaksi vang sejenis pada suatu kelompok
tertentu dalam laporan keuwangan itu. Dengan demikian

pengertian akuntansi itu sendiri bukanlah merupakan

suatu  tujuan utama, tetapili hanya sebagai alat atau
suatu unit kegiatan ekonomi kepada mereka yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan vyang telah
disajikan oleh perusahaan tersebut.

Fada umumnya  plihak-pihalk v Ang membutuhkan
inftformasi akuntansi dari suatu perusahaan dibagi
menjadi dua yaitu
1. Kelompok pemakai intern
2. Kelompok pemakai ekstern
Ad.l. kKelompok Intern

Femakai intern adalah kelompok vang secara
langsung berhubungan dengan aktivitas perusahaan

sehari-hari mereka itu adalah pimpinan disemua

tingkatan. kKepentingan pimpinan perusahaan atas

informasi akuntansi terutama untuk dipahami
sebagai dasar pengambilan keputusan didalam
PErEN CAanaan , koordinasi dan pengendalian

jalannya operasi perusahaan, di samping sebagai
alat untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan

vang diserahkan kepadanya.



Ad.

kelompok Femakai Ekstern

Femakai ekstern adalah kelompok yang tidak
berhubungan secara langsung dengan aktivitas
perusahaan. Yang termasuk dalam kelompok ini
adalah pemilik dan calon pemilik, kreditur dan
calon kreditur, pimpinan disemua tingkatan dan
vang terdiri dari serikat buruh dan sebagainva.

Dalam hubungannvya dengan akuntansi maka
dalam rangka usaha untuk memperbesar volume
penjualannya kebanyakan perusahaan besar menjual
produknya dengan kredit. Fenjualan kredit tidak
hanya menghailkan penerimaan kas., tetapi
menimbulkan pivtang langganan dna barulah
kemudian pada hari atuh temponya terjadi aliran
kas masuk yvang berasal dari pengumpulan piutang
(receivable) merupakan elemen modal kerja yang
juga selalu dalam keadaan berputar secara terus
menerus dalam rantai perputaran modal kerja
vaitu

Kas ———* Inventory -——» Fiutang -—---» Kas

Dalam keadaan normal dan dimana penjualan
pada umumnya dilakukan secara kredit, piutang
mempunyal tingkat kualitas yang lebih tinggi
dari semua inventory karena perputaran dari

piutang ke kas membutuhkan satu langkah saja.
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Management pivtang terutama menyangkut
masalah pencatatan piuvtang., dengan demikian maka
dapatlah dikatakan bahwa piutang dagang adalah
seringkali disebut dengan piutang usaha, untuk
lebih memperislas wraian tersebut di atas, maka
berikut ini akan disajikan pengertian piutang
vang sebagaimana dikemukakan oleh Mardiasmo
(1987 3 55) sebagaili berikut :

Y Fiutang dagang atau disebut juga piutang
usaha merupakan piutang atau tagihan vang
timbul dari penjualan barang dagangan dan
jasa secara kredit. Fiutang dagang
biasanya diberikan penjual kepada
pembelian barana dagangan atau jasa atas
dasar kepercavaan tanpa disetrtai dengan
janji tertulis secara formal.

Dari defenisi tersebut di atas mak a
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa selain
piutang dagang, ataupun piutang yang timbul
bukan dari penjualan barang dagangan dan Jjasa
misalnya piutang kepada karyawan, pemegang saham
piutang deviden dan sebagainya.

Selanjutnya menurut Zaki Raridwan (1988
104) vang memberikan piutang sebagai berikuat

" Fiutang dagang adalah menunjukkan piutang

vang timbul dari penjualan barang atau
jasa vang dihasilkan perusahaan.”



Dari defenisi tersebut di atas mak.a
dapatlah dikatakan bahwea dalam kegiatan
perusahaan yang normal biasanya piutang dagang
akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dari
satu tahun. Sehingga dikelompokkan dalam aktiva
lancar. Selanjutnva perlu ditambahkan bahwa vang
termasuk piutang hanya tagihan vang akan
dilumasi dengan uwang, oleh karsna 1tu pengiriman
baranag untuk dititipkan (konsinvasi) tidak
dicatat sebagai piutang sampal saat pengiriman
barang uwuntuk dititipkan tidak dicatat sebagai
pivtang sampail saat di mana barang tadi dijual.
Sedangkan piutang vang timbul lebih dari satu
tahun, maka tidak dilaporkan sebagai aktiva
lancar tetapi termasuk dalam kelompok aktiva
lain—lain.

" Fiutang dagang adalah tagihan perusabaan

kepada pihak lain vang nantinya akan

dimintakan pembayarannya Jika suclah
sampal pada waktunya."

Dari defenisi tersebut di atas menunjukbkan bahwa
biasanva tagihan ini dibuat dalam suatu
perjanjian khusus sebagai mana vang diatur oleh
peraturan hukum yanag berlaku sehingga kurang
membari kemunakinan uwuntuk diperjual belikan.
Dengan demikiarn tagihan semacam ini dapat
dikatakan kurang terjamin kEemunghkinan

perluasannya.




kKemudian menuwrut  Munawir., 5. (182 @ 99
vang memberikan pengertian piutang vaitu

Fiutang dagangan adalah tagihan kepada
pihak lain (kepada kreditur atau
langganan sebagal akibat adanya penjualan
barang dagangan secara kredit".

Dari defenisi tersebut di atas makan
dapatlah dikatakan bahwa pada dasarnva piutang
dapat timbul dari penjualan barang dagangan
tetapi juga karena hal—hal lain misalnya piutang
pegawal, piutang penjualan aktiva tetap secara
kredit, piutang karena adanya penjualan saham
secara angsuran atau adanva uvang muka maka untulk
pembelian atauw uwuntuk kontrak saja lainnva.

Fiutang—-piutang vyang dimiliki oleh perusahaan

harus disajikan dalam neraca sebesar nilai
realisasinya vaitu nilai nominal piuvtang
dikurangi dengan cadangan kerugilan piutang

(taksiran piutang yang tak tertagihj).
Selanjutnya menurut Farid Jahidin (1985 2
I0)  yang memberikan pengertian piutang dagang
valtu
" Fiutang dagang atau sering disebut
piutang adalah tagihan kepada pihak lain

(para kreditur atau langganan) sebagai
akubat penjualan barang secara kredit (on
account) atau karena memberikan pinjaman
kepada pegawail, pejiabat perusahaan ataw
anak perusahaan dan lain-lain.”



Dari defenisi tersebut di atas maka
dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa piutang

atau sering juga disebut piutang dagang adalah

tagihan kepada pihak 1lain (kreditur atau
langoanan) atauw karsna memberikan pinjaman
kepada pegawai. pejabat perusahaan dan lain-—
lain. Sehingga peminjaman piutang dagang dalam

neraca secara informatif artinva harus disajikan
sebesar nilal rfealisasinya vaitu nilai nominal
piutang dikurangi dengan estimasi piutang tak
tertagih.

Berdasarkan defenisi yang dikemukakan
penulis dengan kreditur, maka dapatlah ditarik
suatu kesimpulan bahwa piutang adalah merupakan
piuvtang atau tagihan yang timbul dari penjualan
barang dagangan dan jasa secara kredit. Fiutang
dagang biasanya diberikan penijiual kepada pembeli
barang dagang atas jasa dasar kepercayaan tanpa
disertal dengan janji tertulis secara formal.

Adapun penilaian resiko kredit dan
penyaringan para langganan adalah risiko tidak
terbavarnya kredit vang telah diberikan kepada
para lanaganan untuk menyetujui permintaan atau
pemberian piutang kepada para langganan, maka
didasari oleh § "C" yang meliputi Character,

Capacity. Capital, Collateral dan Condition.



Dimana character., capacity menunjukkan
kemungkinan atau probabilitas dari langganan
untuk secara Jjujur berusaha untuk memenuhi
kewajiban—-kewajiban dimana faktor ini sangat
penting karena setiap transaksi kredit
mengandung  kesan upah untuk membavar. Capacity
adalah pendapat subyektif mengenal kemampuan
dari langganan, capital adalah ukur oleh posisi
finansial perusahaan, collatral dicerminkan oleh
aktiva dari langganan dari tred ekonomi pada
umumnya  terhadap peErusahaan  yang bersanagkutan
atau perkembangan khusus dalam suatu  bidang
ekonomi tertentu vyang mungkin mempunyai efek

terhadap kemampuan para langganan.

4. Pengertian Internal Control

Salah satu bidang spesialisasi dalam akuntasi
adalah perencanaan dan pengetrapan sistem akuntansi,
suatu sistem akuntansi harus menjamin tersedinva data
yang diperlukan oleh pimpinan perusahaan dalam
menjalankan kegiatan dalam perusahaan dan melaporkan
kepada pemilik perusahaan.

Dleh karena itu dalam sistem akuntansi vyang

direncanakan dengan baik, harus dilengkapi dengan




pengumpulan pencatatan, pelaporan data vanag efisien,

pengukuran dari setiap tahap kegiatan perusahaan.,

pemberi wewenang suatu tanagung Jawab, penceagahan
kesal ahan serta kecurangan. Di  samping persyaratan
fundamental tersebut di atas, maka setiap sistem

akuntansi harus direncanakan sedemikian rupa sehingga
sistem akuntansi dengan sifat dari masing—-masing jenis
transaksi dan jumlah serta kemampuan pegawai yang ada.

Dengan demikian maka dapatlah dikatakan bahwa
masalah internal control adalah merupakan suatu
masalah sangat penting bagi suatu perusahaan untuk
pencegahan kesalahan dalam suatu perusahaan.

Untuk lebih Jjelasnya, maka berikut ini akan
disajikan pengertian internal control sebagaimana yang

dikemukakan oleh Zaki Baridwan (1981 : 7) yaitu

" Internal control adalah struktur organisasi

dan semua cara-cara serta alat-alat yang
dikoordinasikan yvang digunakan di dalam
perusahaan dengan tujuan untuk menjaaga harta
mililk perusahaan dengan sasaran dalam suatu
perusahaan uwuntuk memeriksa ketelitian dan
kebenaran data akuntansi., memajukan efisiensi
di dalam operasi dan membantu menjaga
dipatuhinya kebijaksanaan management yang

telah ditetapkan terlebih dahulu".
Selanjutnya tanggung jawab untuk mengusun suatu
sistem pengendalian intern itu terletak pada manage-
ment, begitu juga halnya dengan kegiatan mengawasi

sistem pengendalian intern.




Femudian M.Tuanakotta (1987 : 1410) memberi-

kan defenisi mengenai internal control vaitu :

i

Internal control adalah meliputi
Fencana  organisasi  dan semua metode serta
kebilijaksanaan Y anag terkoordinasi dalam
suatu perusahaan wntuk mengamankan harta
kekayaannvya, menajl ketetapan dan sampai
seberapa Jjauh data akuntansi dapat dipercaya
menggalakkan efisiensi usaha dan mendorong
tlitaatinva kebijaksanaan pimpinan vang telah
digariskan."

Berdasarbktan defenisl vang telah dikemukakan para
penulis dalam literatur, maka dapatlah ditarik suatuw
kesimpulan  bahwa internal control adalah merupakan
alat pengendalian dalam suatu perusahaan, dimana
berfungsi untuk
L. Menijaga harta milik suatu organisasi
2. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi
Z. Memajukan etisiensi dan efektivitas dalam operasi
4. Membanmtu menjaga agar tidak ada vang menyimpang

dari kebiljaksanaan management vang telah diterapkan
lebih dahulu

Ferlu ditambahkan bahwa rencana dan prosedur
vang dirancang wuntuk memenuhi kebutuhan dan alat
control bagi kegiatan perusahaan vand disebut
dengan internal control, vang terdiri dari rencana

organisasi, cara dan prosedur yang berhubungan yang

dicanut dalam perusahaan adalah untuk menunjang suatu
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i

kegiatan perusahaan yvang efisien. Sehingga dalam arti
wmum  suatu sistem akuntansi dapat dikatakanm meliputi
sSEMUAa jaringan keria komunikasi yana dapat
dipergunakan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
akan informasi, bahkan kadanag-kadang sistem internal

control disebut dengan sistem informasi total dari

sebuah perusahaan. Jaringan komunikasi ini harus
direncanakan sedemikian FLUpa sehingga dapat
menyediakan informasi vang berguna bagi SEMmUAa

perusahaan.

Elemen—elemen Internal Contral

Berikut ini akan disajikan ciiri=Eir,
pengendalian intern vang dikemubkalkan oleh Zaki
Badriwan (19920 : 8) yaitu

"1. Suatu struktur organisasi vang memisahkan
tanggung jawab fungsional secara tepat.

2. Buatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan
vang baik berauna untuk melakukan pengawasan
akuntansi yang cukup terhadap harta milik,
hutang-hutang, pendapatan—pendapatan dan
biaya—-biava.

Z. Praktek-praktek vang sehat harus dijalankan
melalui tugas-—tugas dan fungsi-fungsi setiap
bagian dalam organisasi.

4, Suatu tingkat kecakapan pegawal yang sesual
dengan tanggung Jjawab."

Sofyan B8yafri Harahap (12%0 ¢ 43) memberikan
penjelasan tentang ciri pengendalian intern yang

diikuti dari BSAS (Statement On Auditing Standar).

valtu




"1l. Fegawal memiliki kecakapan dan kejujuran

2. Adanva pemisahan fungsi untuk berbagai
tanggung Jjawab

2. Pelaksanaan transaksi harus dilakukan sesuai

dengan prosedure yanag sudah disetuijui
pimpinan.
4. Transaksi dicatat sesuali dengan sistem

akuntansi dan prinsip akuntansi.

5. FPenjamahan terhadap aktiva perusahaan harus
atas persetujuan manajemen perusahaan.

b. Pelaksanaan sewaktu-waktu dengan melakukan
perbandinagan antara catatan dengan fisik
aset."

Dari ciri pengendalian intern vang dikemukakan
oleh penulis pada dasarnya tujuan yang hendak dicapai
sama vaitu keamanan asatl perusahaan, dapat
dipercayainya catatan akuntansi dan transaksi sehingga
perusahaan itu dapat menjalankan aktivitasnya sesuai
dengan vang diharapkan.

Inti dari ciri pengendalian intern v ang
dikemukakan oleh Zaki Badriwan dan Sofyan Syafri
Harahap, (19220 : 45) ditemukan unsur—-unsur sebagai
berikut
A. Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung Jjawab

fungsional secara tegas

Dalam menyusun struktur organisasi, perlu
diperhatikan adanya pemisahan fungsi antara bagian
operasi, penvimpanan dan pencatatan tetapi semua
bagian harus diintegrasikan dan dikoordinir untul
member1ikan arus keria yang efisien secara

keseluruhan.




Di samping itu organisasi yvang baik harus
dapat menciptakan suatu garis tangogung jawab vyang
jelas dan pembagian tanggung jawab vang jelas dan
pembagian tanggung jawab vang jelas dan pembagian
tangaung jawab fungsional kepada unit—-unit
organisasi yang dibentuk un tuk melaksanakan
kegiatan pokok perusahaan. Menuwrut Mulyvadi (L1993 =
48) bahwa pembagian tanggung jawab fungsional dalam
organisasi didasarkan pada prinsip-prinsip

"l. Harus dipisahkan fungsi operasi dan
penyimpanan dari fungsi akuntansi.

2. Tidak semua departemen diberi tanggung
Jawab uwuntuk melaksanakan semua tahap
untulk suatu transaksi.”

Sistem pemberian wewenang dan prosedur pencatatan
Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
meliputi dokumen—dokumen dan catatan-catatan vang

diperlukan. Dalam hal ini, pedoman mengenai sistem

dan prosedur pencatatan sangat penting untuk
menjelaskan  transaksi  yang akan dicatat dalam
masing-masing parkiraan yand biasa disebut

Accounting Manual.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas Hadori
Yunus (1992 : ZZ) mengemukakan hal—-hal vanog perlu

diperhatikan dalam pembuatan formulir antara lain:

"i. Formulir=formulir harus memuat keterangan
keterangan yang diperlukan yang
berhubungan dengan tindakan—tindakan yang
akan dilakukan atauw vang telah dilakukan.




2. Kolom—kolom yang memuat informasi-
informasi vang diperlukarn harus dibuat
secukupnya dan dapat diisi dengan jelas.

Z. Bemua  fTormulir  handaknya diberi nomor
uwrut  tercetak (pre—-number), 1ini sangat
penting untuk keperluan "routine and
anthomatic check".

4, Bentuk dan besarnya Tormulir hendaknyva

disesuailkan dengan kebutuhan dan

urgensinya."

Fraktelk Yang Sehat

Fembagian tugas dan tancguna Jjawab dalam
suatu aorganisasi dilakulkan agar tidak ada
seorangpun  vang dapat menangani suatu  transaksi
mulai dari awal sampai akhir sehingga dapat
tercapal praktek yvang sehat.

Tetapi kalaupun sistem yang dijalankan i1tu
baik tetapi kalau tidak adanva kerjasama dari
personil—-personil, maka sistem yang diterapkan
tidak akan berguna. Selain itu kondisi kerja juga
dipengaruhi oleh pengalaman, intelegensi, hkarakter
(watak) dan dedikasi atau pengabdian dari setiap
personil dalam suatu organisasi.

Karvawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab

Fenempatan pegawaipada suatu tingkat Jjabatan
dalam organisasi harus disesuailkan dengan
pengalaman. pendidikan dan kemampuan yana
dimilikinya agar dapat bekerja secara efektif.
Untuk mencapal tujuan itw perlu keahlian dan

kejuruan.
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Dari keempat pengendalian atau pengawasan
intern di atas menurut Zaki Baridwan, masih ada
ciri yang lain sebagaili pengawasan tambahan, yaitu

laporan, standar dan budget dan staf audit intern.

Laporan

Menurut Zaki Baridwan (1290 : 11) bahwa :

" Merupakan alat bagi suatu bagian dalam
perusahaan  untuk mempertanggung Jjawabkan
tugas—tugasnya. Laporan—laporan ini
diserahkan kepada atasan dengan maksud agar
atasan dapat mengetahul seberapa Jjauh
pekerjaan—pekerjaan sudah dilaksanakan."

Anggaran

Salah satu alat untuk mengaukur suatu
realiasasi atau hasil aktual dari pekerjiaan vang
dilakukan bagian—bagian dalam perusahaan adalah
anggaran. Anggaran merupakan dasar bagi pelaksanaan
suatu kegiatan dan sekaligus menjadi alat evaluasi.
Staftf audit intern

Fegawai dalam suatu perusahaan yang mempunyail
tugas melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan
prosedur vang telah ditetapkan. Audit ini digunakan
untul  mengetahui apakah pelaksanaan kerja itu
sesuai atau terjadi penyimpangan dari yang telah
ditetapkan. 8taff Audit Intern melakukan suatu
tindakan untuk menilai keefektifan cara-cara (alat-

alat) pengendalian intern lain.
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Fungsi internal control

Secara umum dapat dikatakn bahwa fungsi utama
dari internal control adalah menciptakan suatu
mekanisme operasional dan tata kerja vang baik
dalam suatu perusahaan sehingga tidak seorang pun
dalam posisinya mampu berbuat kesalahan atau
kecurangan baik vang disengaja maupun vang tidak
disengaja.

Frosedur pencatatan piutang bertujuan untuk
mencatat mutasi piuvtang perusahaan kepada setiap
debitur. Mutasi piutang adalah disebabkan oleh
transaksi penjualan hkredit, penerimaan kas dari
debituwr, retur penjualan, dan penghapusan piutang.

Informasi mengenai piutang vang dilaporkan
kepada manajemen adalah :

a) Baldo piutang pada saat tertentu kepada setiap
debitur.

b) Riwayat pelunasan piutang yang dilakukan oleh
setiap debitur.

c) Umur piutang kepada setiap debitur pada saat
tertentu.

Dalam akuntansi piutang, secara periodik
dihasilkan pernyataan piutang vyang dikirimkan

kepada setiap debitur. Fernyataan piutang ini




merupakan unsur pengendalian intern vang baik dalam
pencatatan piutang. DPengan mengirinkan secara
periodik pernyvataan piuvtang kepada para debitur
catatan piutang perusahaan diuwji ketelitiannya
dengan menggunakan tanggapan yang diterima dari
debitur dari pengiriman pernyataan piutang
tersebut. Di samping itu, pengiriman pernyvataan
piutang secara periodik kepada para debitur akan
meanimbul kan citra vang baik di mata debitur
mengenal keadalan pertanggung Jjawaban keuangan

perusahaan.

Lintulk mengetahui status piutang dan
Eemunglkinan tertagih atau tidaknya piutang., secara
periodik fungsi pencatatan piutang menyajikan
informasi umur piutang setiap debitur kepada

manajer keuangan. Daftar umur piutang itu merupakan
laporan vang dihasilkan dari kartu pigtang.

Dokumen pokok vang digunalkan sebagai dasar
pencatatan ke dalam kartu piutang adalah 1
a, Faktur psnjualan
b. Bukti kas masuk
. Memo kredit

d. Bukti memoril (Journal voucher)




Bd.a.

Ad.b.

Ad ..

Faktur penjualan

Dalam pencatatan piutang. dokumen ini
digunakan sebagail dasar pencatatan timbulnya
piutang dati transaksi  penjualan kredit.
Dokumen ini dilampirkan dengan suwrat muat
(Bill of lading) dan surat order pengiriman
sebagai dokumen  pendukung  wuntuk mencatat
transaksi penjualan kredit.
Bukti kas masuk

Dalam pencatatan piutang., dokumen ini
digunakan sebagai dasar pencatatan ber-
kuramngnya piutang dari transaksi pelunasan
pivutang oleh debitur. Jika cancelled check
dikembal ikan kepada check issuer melaluil
sistem perbankan, bukti kas masuk tidak perlu
dibuat nlah perusahaan v ancg menerima
pembayaran, karena cancelled check dapat
berfungsi sebagai tanda terima uwang bagi
pembavaran. Sebagai dasar pencatatan ke dalam
kartu piutang digunakan surat pembesritahuan
(remittance advice) sebagai dokumen sumber.
Memo kredit

Dalam pencatatan piutang, dokumen ini
digunakan sebagai dasar pencatatan rfetur

penjualan. Dokumen ini dikeluarkan nleh




Ad.d.

Ad.a.

Bagian Order Fenjualan, dan Jjika dilampiri
dengan Laporan Fenerimaan Barang vang dibuat
oleh Bagian Fenerimaan, merupakan dokumen
sumber untuk mencatat transkasi terur
penjualan.
Bukti memorial
Bukti memorial adalah dokumen sumber
untuk dasar pencatatan transaksi ke dalam
jurnal uwumum. Dalam pencatatan penghapusan
piutana. Dokumen ini dikeluarkan oleh Tungsi
kredit vang memberikan otorisasi penghapusan
piutang yang sudah tidak dapat ditaagih.
Catatan akuntansi yang digunakan untuk
mencatat transaksi yang menyangkut piutang
adalah =
a. Jurnal penjualan
b. Jurnal retur penjualan
c. Jurnal uwmum
d. Jurnal penerimaan kas
@, Jurnal piutang
Jurnal penjualan
Dalam prosedur pencatan piutanag.
catatan ini digunakan untuk mencatat
timbulnya piutang dari transaksi penijualan

kredit.



Ad.b. Jurnal reuturn penjualan
Dalam prosedur pencatatan piutang,
catatan akuntansi ini digunakan un tuk
mencatat berkuranagnya piutang dari transaksi
return penjualan.
Ad.c. Jurmnal umum
Dalam proses pencatatan piutanag,
catatan akuntansi ini digunakan urn tuk
mencatat berkurangnya piutang dari transaksi
penghapusan piutang vyvang tidak lagi dapat
ditagih.
Ad.d. Jurnal penerimaan kas
Dalam proses pencatatan piutang.
catatan akuntansi ini digunakan un tuk
mencatat berkurangnya piutang dari transaksi
penerimaan kas dari debitur.
fAd.e. kKartu Fiutang
Catatan akuntansi ini digunakan untuk
mencatat mutasi dan saldo piutang kepada
setiap debitur.

Fencatatan piutang dilakukan oleh fungsi
akuntansi. Dalam struktur organisasi pada bagian
piutang di bawah Departemen Akuntansi Keuangan.
Tugas Tungsi akuntansi dalam hubungannya dengan

pencatatan piutang adalah :



1. Menvelenggarakan catatan piutang kepada setiap
debituw, vyang dapat berupa kartu piutang vang
maerupakan buku pembantu piutang, vang digunakan
untuk merinci  rekening kontrol piutang dalam
bukuw besar, ataw berupa arsip faktur terbuka
(open invoice file), yang berfungsi sebagai buku

pembantu piutang.

8

Menghasilkan pernyataan piutanag (account
receivable statement) secara periodilk dan
mengirimkannva ke setiap debitur.

S Menyelenggarakan catatan riwavat kredit setiap
debitur untuk memudahkan penyediaan data guna
mamutuskan pemberian kredit kepada pelanggan dan
guna mengikuti data penagihan dari setiap
debitur.

Fencatatan piutang dapat dilakukan dengan
salah satu dari metode berikut ini :

1. Metode konvensional

Z. Metode posting langsung ke dalam kartu piutang
atauw pernyataan piutang.

Z. Metode pencatatan tanpa buku pembantu

4. Metode pencatatan dengan menggunakan komputer

Berikut ini diuraikan secara +inci setiap

metode pencatatan piutang tersebut.




Ad. L.

Ad .

Ad .

£

Lo

Metode Konvensional

Dalam metode ini, posting ke dalam
kartu piutang dilakukan atas dasar data vang
dicatat dalam jurnal.
Metode posting langsung ke dalam kartu
piutang atau pernyataan piutang

Metode posting langsung ke dalam kartu
piutang di bagi menjadi dua golongan berikut
Hghe &
a. Metode posting harian

L. Fosting langsung ke dalam kartu piutang
dengan tulisan tangan; Jurnal hanva
menunjukkan Jumlah total harian saja

(tidak rinci).

PJ

Fosting langsung dalam kartu piutang
dan pernyataan piutang
b. Metode posting periodik

L. Fosting ditunda

2. Fenagihan bersiklus (cycle billing)
Metode posting langsung ke dalam kartu
piutang dengan tulisan tangan.

Dalam metode ini, faktur penjualan vang

merupakan dasar untuk pencatatan timbulnvya
piutang di-posting langsung setiap hari

secara rinci ke dalam kartu piutang.



Ad . 4.

Jurnal penjualan diisi dengan jumlah total
penjualan  harian (bukan rincian penjualan
harian) Y anag merupakan jumlah faktur
penjualan selama sehari.
Metode Fosting langsung ke dalam piutang dan
pernyataan piutang

Dalam metode ini, media di—-posting
dalam pernvataan piutang dengan kartu piutang
sebagail tembusan lembar kedua berfungsi

sebagal kartu piuvtanag.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM FERUSAHAAN

Sejarah Singkat Perusahaan

Fenyediaan air bersih  Kabupaten Luwuw (Kotif
Falopao) telah dimulai sejak tahun 1241 pada masa
pemearintahan kolonial RBelanda dengan pengambilan
sumber air di sungail Mangkaluku Desa Murante EKecamatan
Wara FKabupaten Luwua dengan status "Unit Felayvanan Air
Minum" dan pada tahun 1977 sampail dengan tahun L9820

telah dilakukan rehabilitasi pada instansi peninggalan

kolonial Belanda menjadi proyek  a&air minuam (&M )
melalul provek air bersih Sulawesi Belatan.
Bardasarkan FERDA Kabupaten Dasrah Tingkat I |Luwu

Ne.L2  tahun 1285 tanggal 26 Beptember 1983 tentang
perusahaan daerah air minum (FDAM) Kabupaten Dati II
Luwa  dan  kemudian putusan Menteri FPekerjaan Umum
No.&&/KFTS/ 1991 tanggal 2 Desember 1991 bhadan
pengelolaan air minum (FDAM) Kabupaten Dati II Luwu
dialih statuskan menjadi perusahaan daerah air minum
(FDAM) EKabupaten Dati II Luww dengan berita acara
penyerahan pengelolaan dari Ditjen Cipta FEarya yang
diwakili oleh Debitur air bersih kepada Gubernur

Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan yang diwakili

oleh Wakil Gubernur.
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Fada tahun 1270 penyediaan air minum peninagalan
Jaman Belanda vang dikelola oleh Dinas Fendapatan Air
Minum dengan lokasi pengambilan ari baku di Sungail
Mangkaluku Desa Murante Kecamata Wara Kabupaten Luwu
dengan kapasitas 10 liter perdetik, pada tahun 1977
sampal dengan tahun 1980 diadakan rehabilitasi Intake
peninggalan jaman pemerintahan kKolonial Belanda oleh
proyek sarana air bersih Sulawesi Selatan dan
pembangunan instalasi dengan kapasistas 40 Liter
perdetik dengan sistem pengelolaan Slew Sand Filter
per detik (saringan pasir lambat), pada tahun 1988
dengan dana dari badan pengelola air minum sendiri
dibangun Z unit bank pengendap sebagai tambahan 1 wnit
bak pengendap sebelumnya, pada tahun 1990 sumber dana
AFBN melalui FFSABE Sulawesi Selatan dibangun sarana
dan prasarana pengelola air bersih 3 (tiga) unit Ibu
kKota Kecamatan (IKK) vaitu :
1. Ibu kKota Kecamatan (IKK) Lamasi

2. Ibu kKota Kecamatan (IkkK) Bone—Bone

Ibu Kota Kecamatan (IKK) Sukamaju

A

Fada tahun 19920 pembangunan perluasan jaringan

-

perpipaan pada tahun 3 (tiga) unit Ibu Kota Kecamatan

(IKK) tersebut di atas. tahun 1991 dibangun 1 uni

paket water Treatment Flant (WTF) dengan dana AFEN



kapasitas 20 liter per detik sebagai tambahan
pengelolaan 2 unit bak filter sebelumnya sehingga
total kapasitas normal sekarang 60 liter perdetik,
pada tahun 1992 sumber dana AFBEN dibangun 2 unit
sarana dan prasarana pengolahan air bersih Ibu Kota
Kecamatan (IKEK) Wetu dan Mangkutana, tahun 1992 dengan
sumber AFBN dibangun tempat pengambilan air baku
(Intake baru) dengan kapasitas 154 liter perdetik
lengkap dengan pengadaan dan pemasangan pipa transmisi
0.330"  (Steel 2Z.400 m), tahun 1992 s/d 1996 provek
pengembangan sistem penyediaan air bersih perusahaan
daerah air minum (FDAM) Kabupaten Daerah Tingkat II
Luwu FIEET Lean Z340-IND pinjaman untuk investasi fisik
sebesar Rp.Z.060.000.000,—- dengan sarana proyek i
pengembangan insntasi pengolahan, perluasan Jjaringan
perpipaan keseluruhan wilayah Kotif Falopo dan
peningkatan sambungan rumah, tahun 1993 dibangun 2
(cdua) uwunit pengelolaan air bersih untuk Ibu Kota
Kecamatan Malili (sumber dana dari pemerintah Jepang/
JICA) dan sementara dalam proses penyelesaian, tahun
199%  pengembangan Jjaringan perpipaan dan sambungan
rumah dalam wilayah kKotif Falopo (Swakelola FDAM)

untuk peningkatan cakupan pelayvanan.




2. Struktur Organisasi

Fada umumnya telah diketahui bahwa organisasi
adalah sarana atau alat untuk mencapai tujuan. Oleh
karena itu dikatakan organisasi adalah wahana
aktivitas daripada orang-orang vang bekerja sama dalam
usahanva mencapai tuwjiuvan, organisasi vyvang bersifat
dinamis adalah organisasi vang dilihat dari sudut
dinamisnya, aktivitas/kegiatan daripada tata hubungan
vang terjadi dalam organisasi itu sebagaimana halnva
tata bhubungan antara satuw bagian dengan bagian lain
dalam struktur organisasi. Untuk mengetahui lebih jauh
dan memahami suatu organisasi secara lebih luas dan
mendalam maka kita harus mangenal struktur
organisasinya, karena lewat struktur organisasi dapat
diketahul sejauhmana peranan dan hubungan bagian—
bagian vyvang ada dalam suatu organisasi atauw dapat
dianggap sebagail keranagka dasar yang menyeluruh vang
mempersatukan fungsi-fungsi suatu organisasi dan  vang
menetapkan hubungan-hubungan defenitif. Jadi suatu
hagian vang ada dalam struktur organisasi tidalk
melepaskan diri dari hubungan antara fungsi-fungsi
saerta personil-personil vyvang melaksanakan fungsi
tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat terlihat pada

skema satu.
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Jadi pada dasarnya bahwa struktur organisasi
MEMPpUNYai arti vang sangat penting dalam suatu
organisasi karena struktur organisasi tersebut
merupakan suatu pola dari penanganan beberapa fungsi
valitu bagaimana wewenang didelegasikan, bagaimana
pengaturan  suatu  hubungan satu dengan vang lainnya

untuk mencapai suatu tujuan.

Sistem dan Prosedur Piutang PDAM Kabupaten Luwu
Untuk mengetahuli sistem dan prosedur piutang
FDAM  Kabupaten Luwu terlebih dahulu penulis akan
menjelaskan sistem dan prosedur menjadi pelanggan dan
sistem dan prosedur pemakaian dan penagihannya karena
kedua hal tersebut ada kaitannya dengan pencatatan
piutang. Untuk itu kita lihat sistem dan prosedur
masing-masing kedua hal tersebut.
- Sistem dan Frosedur menjadi pelanggan Air
Bagi vyang ingin menjadi calon pelanggan air
minum FDAM Kabupaten Luwu mengajukan permohonan
kebagian hubungan langganan dan mengajukan
permohonan untuk menjadi calon pelanggan. Untuk itu
kita akan melihat tugas—tugas yvang dilakukan oleh
bagian hubungan langganan saat menerima permohonan

dari pelanggan adalah sebagai berikut :




- Menerima permohonan dari pelanaggan

- Mengajukan permohonan pelanggan tersebut untuk
diotorisasi oleh direktur bidang umum dan keuangan
dan sekaligus menyetujul pembayaran vyang akan
dilakukan oleh pelanggan secara cicilan.

- Setelah diotorisasi oleh direktur bidang umum dan
keuangan permohonan tersebut diajukan kebagian
direktur bidang tehnik untuk diotorisasi mengenai
pemasangan pipa oleh bagian teknisi.

- Selanjutnya untuk menjadi pelanggan dan svyarat-
syarat telah dipenuhi maka permohonan terakhir
disetujui oleh direktur uwutama selaku pimpinan
perusahaan.

Setelah permohonan pelanggan sudah disetujui
oleh semua bagilian yvang terkait dalam perusahaan maka
diadakan pemasangan pipa dirumah atau tempat
pelanggan. Helain mempunyal tugas pokok diatas
bagian hubungan langganan mempunvai fungsi atau
tugas lainnya adalah
- Menyediadakan informasi mengenaili layvanan pelanggan

FDAM Kabupaten Luwu.

- Menyediakan informasi tambahan diluar layanan.

Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana prosedur

dan fungsi-fungsi vang terkait dalam pencatatan




piutang berikut kita melihat bagaimana sistem dan
prosedur pemakaian dan penagihannya.
Sistem dan Frosedur Femakaian dan Fenagihan
Setelah bagian teknisi melakukan pemasangan
pipa di  rumah pelanggan dan pelanggan sudah
mengounakan air maka saat itu mulai terhitungan
pemakaian air oleh pelanggan. hingga tanggal
ditentukannva wak tu penagihan. Untuk lebih
Jjelasnva akan dilihat pada skema 2 yaitu mengenail
Bagan Alir (Flowchart) pencatatan piutang pada
FDAM Kabupaten Luwu. Berdasarkan skema yvanag
manunjukkan bagan alir (flowchart) sistem dan
prosedur pencatatan piutang pada FDAM Kabupaten
Luwu  berikut penjelasan dari Flowchart (bagan

alir) tersebut.

Bagian—bagian vang terkait dalam sistem dan
prosedur pencatatan piutang adalah sebagail
berikut:

1. Bagian Hubungan Langganan
Bagian Hubungan Langganan ini terdiri dari
tiga bagian vyailtu
A. Sie Fembaca Meteran
Wewesnang dan tanggungijawab sie pembaca

meteran dapat diuwraikan sebagai berikut




SKEMA 11

FLOWCHART SISTEM DAN PROSEDUR PIUTANG PDAM
KABUPATEN LUWU '

BAGIAN HUBUNGAN LANGGANAN
|

Sie Pembacaan Sie Pengelola Sie Penagihan
Meteran Rekening

Mulai )

i .
IMlembaca meteran 1 2
| dan mencatat BPM DRDA/DRDNA
‘umlah pemakaian :
| |
i

Membuat Membuat Membuat kwitansi Pelanggan
| BPM DRDA/DRDNA pembayaran air dan - membayar
" | menerima uang ke loket

DRDA / DRDNA

Pelanggan

@ Membuat
‘ LPPA/LPPNA




Lanjutan

SieKas

3

2
LPPA/LPPNA

Menerima
Uang
|
|
|

Membuat
BKM

BAGIAN KEUANGAN

Sie Akuntansi

BKM

LPPA/LPPNA 1

DRDA/DRDNA

1

[ suma |

Keterangan :

BPM
DRDA / DRDNA

KPA
LPPA / LPPNA

BKM

Bukti Pembacaan Meteran
Daftar Rekening Air Yang Akan
Ditagih/Daftar Rekening Non

Air Yang Akan Di Tagih
Kwintansi Pembayaran Air
Laporan Penagihan Penagih Air

/Laporan Penagihan Penagih

Non Air
Bukti Kas Masuk
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- Membuat LFFNA  sebanyak tiaga rangkap
masing-masing didistribusikan ke bagian
a. Lembar 1L, untuk sie kas
b. Lembar Z, untuk sie akuntansi
c. Lembar %, untuk arsip
EBagian Keuangan
Bagian keuangan ini terdiri dari dua bagian,
yvaitu :
A. Sie kas
Wewenang dan tanggung jawab sie kas dapat
diuraikan sebagai berikut :
- Menerima LPFA dan LFFAN dari sie penagihan
= Menerima uwang hasil tagihan dari sie
penagihan
- Menerima uwang hasil tagihan dari sie
penagihan
- Membuat bukti penerimaan kas sebanyak dua
rangkap masing-masing didistribusikan ke
bagian
a. Lembar 1, untuk sie akuntansi
b. Lembar 2, untuk arsip
B. Sie Akuntansi
Wewenang dan tanggungjawab sie akuntansi
dapat diuraikan sebagai berikut :
- Menerima DRDA/DRDNA dari sie pengelola
rekening wntuk dicocokkan dengan bukti

dari sie penagihan yaitu buktu LFFA/LFFNA.



= Menerima LFFA/LLFFNA dari sie penagihan
dari masing-masing bagian, lalu
= Membuat Jurnal penerimaan kas
Dengan selesainya pembuatan jurnal oleh
bagian akuntansi maka sistem dan prosedut
pencatatan piutang vang dilakukan oleh bagian-
bagian atauw Tungsi-tTungsi vang terkait di dalam
struktur organisasi dengan menggunakan bukti-

bukti vang ada.




1.

BAB V

HASIL EVALUASI DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Terhadap Struktur Organisasi

Di dalam struktur organisasi perusahaan Daerah
Air  Minum (FPDAM) Kabupaten Luwu sudah memisahkan
tanggungjawab setiap fungsi secara tegas. Dalam struk-
tur arganisasi bagian hubungan langsung berhubungan
dengan pelanggan vang mana bagian itu terdiri dari
beberapa bagian yang masing-masing mempunyal Tfungsi
dan wewenang vang masing-masing dipertanggungjawabkan
dengan baik vaitu bagian pembacaan meteran, bagian
penagihan dan bagian pengelola rekening. Sedangkan
untuk bagian keuwangan juga telah memisahkan kas yang
masuk yaltu sie kas dan bagian pencatatan yaitu sie

akuntansi.

Evaluasi Terhadap Sistem dan Prosedur Piutang PDAM
Kabupaten Luwu

Adapun evaluasi sistem dan prosedur piuatang FDAM
kabupaten Luwu adalah sebagai berilkut

Dengan melihat sistem dan prosedur piutang pada
FDAM, belum menunjukkan pengendalian intern (internal

control) vyang baik, hal-hal yvang belum menunjukkan




pengendalian intern (internal control) yang penulis
akan kemukakan adalah mengenail pengadaan dan
penggunaan formulir serta pembagian Tormulir dalam
pencatatan piutang FDAM Kabupaten Luwuw.

Fengounaan formulir—tormulir dan pembagian
formulir—-formulir tersebut dalam hal pembacaan meteran
yang dilakukan sie pembacaa meteran belum menggunakan
formulir atau dokumen vang memadai dan pembagian bukti
tersebut masih kurang tepat dan lengkap. Untuk sie
pengelola  rekening juga belum menggunakan formulir-—
Tormulir yang kenagkap. sie pengelola rekening menerima
bukti pembacaan meteran vang mana bukti tersebut hanya
menggunakan catatan biasa dan dalam hal pencatatan
jumlah pemakaian dan penagihan pembayvaran cicilan
pelanggan diisi langsung ke rekening DRDA dan DRDNA
disini tidak dibuatkan bukti pemakaian dan nantinya
akan diserahkan ke sie penagihan, sehingga waktu
pembayaran sie penagihan baru akan membuatkan dokumen
atau Tormulir bukti pembayaran dari pelanggan sehingga
penggunaan waktu tidak efisien, sehingga membutuhkan
waktu sie panagihan akan melihat daftar rekening
pelanggan lalu dibuat formulir yang berupa kwintansi

bukti pembayaran dari pelanggan.



Melihat adany a kelemahan terhadap internal
control (penaendalian 1ntern) tersebut di atas untuk
1tu penulis akan menvaiikan Tlowchart {bagan alir)

pengembanaan sistem vana lemah tersebut pada skema 111

tdan

1.

pEnIelasannya,. adalah sebagail berikut -
Haoian Hubunoan Langaanan
Hagian hubunoan lanagoamnan ini1 membawahi tiaa
baalLan. hagian—bagian tersebut Mmasing-masing
MEMDUNY &L Tunasl dan wewenana vana akan disebutkan
berikat imi &

A. Sie Fembacaan HMeteran

- PMlembaca iumlabh  pemakalan oleh pelanggan
tertera pada metesran.

- Mecatat tumlah pemakailan oleh pelanggan dalam
sebuah dokumen vanag lenakap sebanvak tiaa
rangkap yang masing-masing didistribusikan ke
bagian =
a. Lembar 1. untuk pelangogan
. Lembar 2. untuk sie penoelolah rekening
c. Lembar 2. untuk arsip

E. Sie Fengelolah Rekening
- FMenerima EFPM dari Sie pembacaan meteran dan
LFFA/ LEFNA daril sie penagihan.

- Ilengisi DRDA dan DRDNA sebanvak tiga rangkap

dan didistribusikan ke bagian :



FLOWCHART EVALUASI SISTEM DAN PROSEDUR PIUTANG
PDAM KABUPATEN LUWU

Sie Pembacaan
Meteran

Mulai )

nbaca meteran
an mencatat
lah pemakaian

Membuat
BPM

SKEMA III

BAGIAN HUBUNGAN LANGGANAN

Sie Pengelola

Rekening

O

LPPA/LPPNA 3

!
1

Membuat
DRDA/DRDNA

/N

nggan @

DRDA /DRDNA

[£9]

1A
@@A\

Mengisi Kwitansi air
dan non air

Sie Penagihan

)

KRA/KRNA

DRDA/DRDNA
|

o)

Menyerahkan
DRDA/DRDNA &
KRA/KRNA

Ke KUD-KUD

Mengambil bukti

pembayaran setelah

tgl. pembayaran

Mengisi
LPPA/LPPNA

Pelanggan

Pelanggan mem-
bayar ke KUD
yg ditentukan




Lanjutan

SieKas

&

5
LPPA/LPPNA

\

Menerima
Uang

J

Membuat
BKM

BAGIAN KEUANGAN

Sie Akuntansi

W

BKM

LPPA/LPPNA 1

DRDA/DRDNA

1

[ ]

Keterangan :

BPM
DRDA /DRDNA

KRA
LPPA / LPPNA

BKM

Bukti Pembacaan Meteran
Daftar Rekening Air Yang Akan
Ditagih/Daftar Rekening Non
Air Yang Akan Ditagih
Kwintansi Rekening Air
Laporan Penagihan Penagih Air
/Laporan Penagihan Penagih
Non Air
Bukti Kas Masuk



&

a. lembsr L. untuk =si1e akuntansi
b. i embar &, untuk =z=ie penagilhan
. Lembar 3. untuk arsip
- Fengisi kwitansi pembayaran rekening air dan
noar air (kERAaARRNA) sebanyvak dua rangkap  vang
didistribusiitan k8 sie penagihan.
C. bie Fenaagihan
= Menerima DRDAJDRDMA dan  ERA/ERNA dari sie
pEengolabh rekening.
- Menverahkan DRDA/DRDNA dan ERA/KERNA kEe KUD-RHUD
tempat pembayaran rekening oleh para pelangoan
= Prengambil bhuktl pembayvaran dil EUD-EUD  tempat
peEmbayvaran alefn para pelanggan setelah tangaal
pEMDay aran .
= Membuat laporan penagihan  penagih air  dan
laporan panagihan air sebanyak tiga rangkap
vang masing-maszing didistribusikan kebagian
a. lembar 1, untuk sig akuntansi
b. lembar £, untuk =sie kas
c. Lembar 3, untuk pengelolan rekeninag dan
lembhar 4. arsip
Eagian keuangan
Fagian  keuwangan inil membawahi dua bagian, masing-—

masing bagian tersebut  membawahi TUNQS 1 dan

wewenang yvang akan disgbutkan sebagal berikut




Sie kas

I

- Menerima LFFA dan LFFNA dari sie penaagihan
= lMenerima uwang hasil tagihan dari sie
penagihan
- Membuat bukti penerimaan kas (BEM) sebanvak
dua rangkap dan didistribusikan ke
a. Lembar 1, untuk sie akuntansi
b. Lembar Z, untuk arisp
B. Sie Akuntansi
- Menerima DRDA dan DRDNA dari sie pengelolah
rekening untuk dicocokkan dengan bukti dari
sie penagihan vaitu bukti LFFA dan LFFNA.
= Menerima LFFA dan LFFNA dari sie penagihan
untuk dicocokan dengan bukti dari sie
penagihan vaitu bukti LFPFA dan LFFNA.
= Menerima BKM dari sie kas
- Setelah semua bukti dicocokkan, lalu diada-
kan penyesuaian bila perlu.
~= Membuat jurnal penerimaan kas
Jadi dengan menggunakan formulir—-formulir
atau dokumen—dokumen yang lengkap dan memadai
gerta pembagian dari masing—masing fungsi
secara tempat maka akan tercipta sistem dan
prosedur vyang lebih memadai sehingga akan

tercipta pengendalian intern atau (internal

control) yang baik pula.
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BAEB VI

KESIMFULAN DAN SARAN-SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan atas masalah
vanag telah dikemukakan sebelumnva. mak a pEnulis
memberikan kesimpulan atas masalah tersebut vaitu :

- Darai hasil evaluasi menaenal 1nternal control atas
piutang vang dilaksanakan oleh FDAM Kabupaten Luwu
belum memadas dimana belum adanva pemisahan funaosi
dan tuwaas bagian-bagian vang terkait denogan piutana.
diantaranva pads si1e penadihan, vakni sie  penagihan
langsuna menagih sekaligus menerima  wang dari
pelangaan .

- Rabwa s=sistem dan prosedur pencatatan piutana dan

penvaiiannva belum dilaksanakan secara konsisten dan

tepat. dimana masioh menggunakan formulir atau
dokumen vana belum menyamin kebenaran tumlah
plLutana.

2. Saran—saran

Setelah penulis menvimpulkan hasil evaluasi,

maka penulis  akan mencoba mengemukakan  saran—zaran

vang mungkin dapat berguna bagl perusahaan yaitu oz



-
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Sistem dan prosedur pencatatan piutang vang telah

dilaksanakan sebaiknya dilakukan dengan konsisten

dan diusahakan sesuwual dengan teori, agar supaya
kelemahan-kelamahan di dalam pencatatan piutang
dapat diketahui sedini mungkin serta dapat
diantisipasi dengan segera agar sLpaya dapat

membantu  perusahaan di dalam mengambil kebijakan-

kebijakan
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REVIANIAN PELAHGGAIL 7.

5,

Mombayar Heheneg At pat wakiu danigl 05 s/d 1l 25, setiap bulan paca

loket pembayaian yang ielalvditentukan, dimana Rekening air ini syah jka 8
diengisapi Cap dan Tanda Taraan Dirul POAM KNP, :
Keberatan atas Iagdion pemakaian 22, harws rora didjukan kepada
bagian pelagaim langganan datam wikiu 7 harl, lethilung dari tanggal
penagiban acaeyralian dan Tk beradi kewapban mombayar rekoning 1)
ait mivvmn dogat dianggldan,

KLL\...GJ.‘IH e sccudah Meter e menjadi langgung jawab poImgqan
Melsperkan segena setep dietahui adanya kebocoran, kckarlor PDAM
KF'UF’

Membaya: Denda heierbuabatan pembayaran rehening air jha dkenakan

LARANGAN PELANGGAN - 2

1.

LA

Menaiben | mersak /iengldlanghan f membalik arah meter, np!rusa&, f,- Y
segel mavpun kegiatan linnya yarg mengakatkan meter a:u’lldak
berungst,

Menyedal a tinem scbolum meler air dan alau langsuna da.ri pvpa\ HUS
distnbusi. i LNN
Mengubah isiah ¢zn vhuran pipa Dinas yang terpasang. 1.
Melakadan panyanbungn dan ppa persd rrllim;.a ke persd Rinnya. =,
Manjd air aepada phak bin dengan cara molakikan peny.'lmwwﬁ“‘
el SRR ma; i de :|;.'.nc1r.1larn|anpast'LmPDN.!KP.-|UPkccuah 2
uniuk Hdran umuny Kean Umum,

.'\_

Memindahkan lokasi / merwbah Hidran Umnumy Kran Umum yang telh
dilelapkan

Menggunakan pompa uniuk menyedol air minum langsung darn pipa dinas
alau palanggaran dengan cara Linnya yang dapal memgengaruhi
lerganggunya pelayanan ai minum dsekitarnya.

Menyambung kembali pipa ar minum yang telah dinyalakan dautup
karena sesualu pelanggaran, 1anpa seizn PDAN KMUP.

SANKSI

Keterlambatan pembayaran rekening bulan berjalan selelal langgal 25

setlap bulan dkenakan donda sbb

1).  Uniwk Golongan Tard Sosial dan Rumah. Tangga scbesar
Rp. 2 500.-

2).  Untuk Golongan Tan! Niaga Kecll scbesar Rp 4 500,-

3. Untuk Golongan Tard  Miaga Bosar, sebesar 3 % darl Nili
Pehening uniuk setiap | (salu) lembar rekening lerunggah

Bagi pelanggan yang lidak mematuhi keteniuan serla panggilan sampai

pa]ns w‘ailu yang telah deeriukan, sambungan ppa Dinas kewumah

‘pelanggan yang bersangkuian akan kami tuiup seswai prosedut yarg

berlaky, ,'

LAIN

Setiap pengaduan yang bullubungan dengan pelayanan air minum dapal
diapkan kepada Bagian Hubungan langganan Ji Or, Hatulangi No. 3,

.'F

- Telepon 813318,

duan/keberatandatam halpembayaranakan ddayan pha dienghap
dengan bukli - bukli yang syah.
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